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ABSTRACT

This research aims to exemine the effect of corporate social responsibility on the employees’
satisfaction which was mediated by company image. The research was quantitative with survey as
the instrument and used quetionnaires in data sampling. In line with, the data collection technique
used convenience sampling, in which the sampel was based on element existence and easiness to
have it. Moreover, the sample was 100 respondents of employees of PT PJB UP Gresik. In addition,
the data analysis technique used Structural Equation Modeling (SEM) with SmartPLS 3.0.

The research result concluded the corporate social responsibility had positive effect on the
employees’ satisfaction and company image. Furthemore, the company image had a positive effect
on the employees satisfaction. Besides, the company image had successfully mediated, in partially
and with positive effect, the corporate social responsibility on the employees’ satisfaction.
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PENDAHULUAN

Pada masa sekarang ini perusahaan harus dapat menjalankan secara seimbang seluruh aspek
yang dapat mendukung kelangsungan hidup perusahaan, baik dari segi keuangan perusahaan,
kepentingan pemegang saham, maupun kepentingan masyarakat umum. Salah satu yang menjadi
aspek penting bagi perusahaan yang menjalankan bisnis nya pada saat ini adalah tanggung jawab
sosial perusahaan untuk masyarakat, terutama bagi masyarakat di sekitar lingkungan perusahaan.
Tanggung jawab sosial yang semula berawal dari kesadaran diri beberapa perusahaan untuk
memberikan timbal balik bagi seluruh stakeholder nya, kini akhirnya berkembang menjadi sebuah
konsep organisasi yang disebut dengan Corporate Social Responsibility (CSR). CSR merupakan sebuah
komitmen perusahaan untuk menjalankan tanggung jawab sosialnya, sebagai salah satu cerminan
kepedulian terhadap masyarakat yang telah memberikan dukungan. CSR bukan saja upaya
menunjukkan kepedulian sebuah organisasi pada persoalan sosial dan lingkungan, namun juga dapat
menjadi pendukung terwujudnya pembangunan yang berkesinambungan dengan menyeimbangkan
aspek ekonomi dan pembangunan sosial yang didukung dengan perlindungan lingkungan hidup (T.
Romi Marnelly, 2012). Teori Triple Bottom Line menjelaskan tiga komponen yang harus diperhatikan
perusahaan dalam mejalankan konsep CSR, vyaitu profit, people, planet (3P). Konsep TBL
mengimplikasikan bahwa perusahaan harus lebih mengutamakan kepentingan stakeholder.
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Pada kenyataannya banyak pihak-pihak yang harus terlibat dalam pemenuhan konsep CSR
tersebut, bukan hanya dari manajemen atas perusahaan (top management). Tetapi dari seluruh
kesatuan perusahaan harus serta merta membangun konsep CSR bagi perusahannya. Karena dalam
hal ini diperlukan perlakuan yang seimbang dari seluruh elemen perusahan. Salah satu elemen yang
terpenting adalah karyawan. Karyawan dapat kita sebut sebagai pihak yang akan melaksakan
perintah dari manajemen perusahaan, serta pihak yang akan ikut merasakan tanggung jawab sosial
perusahaan. Karena bisa jadi karyawan perusahaan itu sendiri yang akan menikmati program-
program CSR perusahaan.

Persepsi karyawan yang timbul akibat adanya paraktik CSR yang dijalankan oleh perusahaan
salah satuya adalah employee satisfaction (kepuasan kerja karyawan). Kepuasan kerja adalah hasil dari
persepsi karyawan tentang seberapa baik pekerjaan mereka menyediakan elemen-elemen yang dianggap
penting (Low, 2017). CSR memerlukan kegiatan yang terkait langsung dengan lingkungan kerja fisik
dan psikologi karyawan, karena hal ini dapat menjadi elemen yang diharapkan oleh para karyawan. Jika
praktik CSR dimasukkan dalam perusahaan, itu dapat menghasilkan kepuasan kerja karyawan.
Transparansi karyawan dengan melibatkan mereka dalam strategi perusahaan membuat mereka puas
(Walton dan Rawlins, 2010). Karyawan akan merasa harus terus melakukan pencapaian-pencapaian
yang akan menguntungkan perusahaan, sehingga perusahaan akan senantiasa untuk memberikan timbal
balik yang sesuai dengan apa yang telah dilakukan oleh para karyawan mereka.

Karyawan secara moral peduli dengan tanggung jawab sosial perusahaan mereka dan
keadilan, hal ini merupakan salah satu mekanisme yang menjelaskan sikap dan perilaku karyawan
(Rupp et al., 2014). Aguilera (2007) (dalam Skudiene dan Auruskeviciene, 2012) juga menyatakan
bahwa karyawan peduli dengan tindakan yang bertanggung jawab secara sosial karena mereka
merasakan dapat berbagi nilai sosial yang sama dengan perusahaan (Aguilera et al., 2007).
Rumusan masalah yang dituangkan ke dalam pertanyaan penelitian adalah: (1) Apakah corporate
social responsibility berpengaruh terhadap employee satisfaction; (2) Apakah corporate social
responsibility berpengaruh terhadap citra perusahaan; (3) Apakah citra perusahaan berpengaruh
terhadap employee satisfaction; (4) Apakah corporate social responsibility berpengaruh terhadap
employee satisfaction yang dimediasi oleh citra perusahaan;

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan dan
konfirmasi teori, terutama tentang pentingnya persepsi karyawan terhadap praktik-praktik CSR
yang dijalankan oleh perusahaan. temuan ii juga diharpakan dapat memberikan masukan terhadap
perusahaan untuk lebih mengedepankan kepedulian terhadap kepentingan-kepentingan para
stakeholder perusahaan demi terjaminnya kelangsungan hidup perusahaan.

KAJIAN PUSTAKA
Stakeholder Theory

Teori stakeholder pertama kali dipopulerkan oleh R. Eward Freeman pada tahun 1984 yang
menyatakan bahwa pemangku kepentingan sebagai kelompok atau individu yang dapat
mempengaruhi dan dipengaruhi oleh pencapaian tujuan organisasi. Teori stakeholder menyatakan
bahwa esensi bisnis yang utama terletak pada membangun hubungan dan menciptakan nilai bagi
semua pemangku kepentingannya (Freeman dan Dmytriyev, 2017), meskipun pada industri satu
dengan industri lainnya memiliki komposisi yang berbeda tergantung dengan model bisnis yang
dijalankan. Semua para pemangku kepentingan ini memiliki andil yang besar dalam kemajuan
perusahaan, sehingga perusahaan harus menjaga hubungan baik dengan para stakeholder nya.

Menurut Mardikanto (2014) teori stakeholder adalah sebuah konsep manajemen strategis
yang bertujuan untuk membantu perusahaan dalam memperkuat hubungan dengan kelompok-
kelompok eksternal dan mengambangkan keunggulan kompetitif. Hal yang mendasari teori
stakeholder adalah semakin kuatnya hubungan perusahaan dengan para pemangku kepentingannya,
maka akan semakin meningkatkan bisnis yang sedang dijalankan. Diharapkan dengan adanya teori
stakeholder perusahaan akan lebih mampu memahami sebuah hubungan yang signifikan antara
perusahaan dan stakeholdernya. Serta di harapkan dalam setiap pengambilan keputusan perusahaan
yang terkait dengan aktivitas usahanya manajemen akan memasukkan nilai-nilai moralitas yang
dapat mendukung terjalinnya hubungan yang baik.
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CSR dapat menjadi strategi perusahaan yang akan membantu memenuhi kepentingan para
stakeholder dalam konteks informasi non-keuangan. Perumusan kunci stakeholder beserta isu-isu
yang relevan akan sangat membantu perusahaan dalam merumuskan program-program tanggung
jawab sosial perusahaan, atau dengan kata lain teori stakeholder dapat menjadi panduan bagi
perusahaan untuk merumuskan strategi, kebijakan, dan program-program CSR.

Teori stakeholder memberikan hal yang baru dalam mendefinisikan perusahaan dalam bentuk
sosial dan lebih humanis, tentunya juga memberikan kesadaran terhadap perusahaan tentang etika
bertangungung jawab sosial. Peranan tanggung jawab sosial perusahaan dapat menjadi sarana yang
tepat untuk menunjukkan aktivitas sosial yang dilakukan oleh perusahaan, dan pengaruhnya bagi
masyarakat sebagai salah satu stakeholder perusahaan. CSR menjadi sebuah bukti adanya
perlakukan yang adil untuk setiap pemangku kepentingan perusahaan.

Legitimacy Theory

Teori legitimasi berasal dari konsep legitimasi yang diungkapkan oleh Dowling dan Pfeffer
(1975), yang menyatakan bahwa legitimasi adalah hal yang penting bagi sebuah organisasi, batasan-
batasan yang ditekankan oleh norma dan nilai sosial, serta reaksi terhadap batasan-batasan tersebut
mendorong adanya analisis perilaku organisasi dengan memperhatikan lingkungan.

Legitimasi masyarakat dapat menjadi salah satu faktor yang mendorong perusahaan untuk
mengembangkan perusahaannya ke depan. Hal ini dapat menjadi acuan untuk mengonstruksi
strategi perusahaan, terutama yang terkait dengan upaya memposisikan diri di tengah lingkungan
masyarakat yang semakin maju. Legitimasi mengalami pergeseran sejalan dengan pergeseran
masyarakat dan lingkungan. Oleh karena itu, perusahaan harus terus dapat menyesuaikan perubahan
tersebut, baik dari segi produk, metode, tujuan, maupun inovasi-inovasi lainnya.

Menurut Purwanto (2011) teori legitimasi menyatakan bahwa perusahaan secara terus
menerus harus memberikan keyakinan bahwa kegiatan atau aktivitas yang dilakukan sesuai degan
batasan dan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat di mana perusahaan tersebut berdiri.
Legitimasi sebagai sebuah strategi yang tepat untuk membangun persepsi positif masyarakat serta
memposisikan diri dalam lingkungan masyarakat sesuai dengan norma-norma yang berlaku di
dalam masyarakat. Perusahaan harus dapat menyesuaikan kebijakan-kebijakan yang dilakukan
dalam operasi perusahaan dengan nilai dan norma dalam masyarakat.

Praktik dan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dapat dianggap sebagai salah
satu cara bagi perusahaan untuk menyelaraskan diri dengan nilai dan norma yang berlaku di dalam
masyarakat. Dengan demikian perusahaan disarankan untuk merealisasikan program-program kerja
tanggung jawab sosialnya secara nyata dan merata, sehingga kedepannya mendapatkan reaksi yang
positif dari lingkungan dan memperoleh legitimasi atas usaha yang telah diupayakan.

Teori legitimasi dijadikan sebagai landasan hubungan perusahaan dengan masyarakat, di
mana perusahaan harus mematuhi peraturan-peraturan yang berlaku di dalam masyarakat berkaitan
dengan kegiatan usaha yang dilaksanakan oleh perusahaan, sehingga dapat berjalan tanpa adanya
konflik di masyarakat maupun di lingkungan perusahaan. Pengembangan program Corporate Social
Responsibility merupakan jalan yang dapat ditempuh untuk memberikan kotribusi yang positif bagi
masyarakat, sehingga masyarakat dan lingkungan di sekitar tempat beroperasinya perusahaan dapat
menerima dengan baik dan tidak mempersalahkan keberadaan perusahaan tersebut.

Pengembangan Hipotesis
Berdasarkan dua landasan teori diatas dapat dikembangkan beberapa hipotesis dalam penelitian
ini, sebagai berikut:

Hubungan Corporate Social Responsibility Terhadap Employee Satisfaction

Kepuasan kerja atau yang dapat disebut sebagai kepuasan karyawan dapat dianggap sebagai
penilaian evaluatif positif ataupun negatif yang berkaitan dengan pekerjaan mereka, oleh karena itu
kepuasan kerja terkait langsung dengan emosi dan sikap karyawan. Tindakan perusahaan untuk
kepentingan stakeholder dapat menyebabkan timbulnya emosi yang positif di antara karyawan,
seperti rasa bangga, antuasias yang berlebih, dan kepuasan.
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Ketersediaan perusahaan untuk selalu memperhatikan tanggung jawab sosialnya akan
memberikan rasa bangga bagi para karyawannya, memberikan semangat yang lebih untuk
membantu perusahaaannya untuk selalu berkontribusi bagi lingkungan dan masyarakatnya.
Perusahaan yang bertanggung jawab dapat dianggap lebih menarik karena orang mungkin bangga
telah berafiliasi dengan perusahaan yang berkomitmen untuk CSR, mereka mungkin melihat itu
sebagai nilai-nilai organisasi dan mereka mungkin mengharapkan organisasi itu akan
memperlakukan mereka dengan adil (Jones et al., 2014).

Pertimbangan teoritis menyarankan bahwa harus ada hubungan yang terlihat antara CSR dan

kepuasan kerja, karena kepuasan kerja adalah hasil dari kondisi kerja dan tingkat upah yang dapat
menjadi bagian dari CSR internal. CSR eksternal jika dirasakan oleh karyawan juga dapat
mempengaruhi kebanggaan karena menjadi bagian dari perusahaan tersebut dan juga konsisten
dengan harapan etis karyawan (Sedlak, 2014).
Pembentukan kepuasan karyawan atas tindakan CSR yang dilakukan oleh perusahaan, dapat juga
tercipta dengan adanya keterlibatan karyawan dalan tindakan CSR tersebut. Hasan (2018) dalam
penelitiannya pada perusahaan bank di Malaysia memberikan saran kepada manajemen perusahaan
untuk mendorong partisipasi aktif dari karyawan mereka untuk ikut serta dalam kegiatan yang
bermanfaat bagi masyarakat dan lingkungan. Menurut Rahman et al. (2015), ketika karyawan
memiliki sikap positif terhadap CSR, mereka cenderung lebih puas dengan perusahaan tempat
mereka bekerja, dan dapat mengarah pada rasa kebanggaan pada perusahaan mereka. Kartini (2013)
yang menyatakan bahwa kegiatan CSR salah satunya yakni pekerja sukarela (Community
Volunteering) dapat meningkatkan kepuasan karyawan.

Situmorang (2014) yang menyatakan bahwa CSR internal maupun CSR eksternal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Hal ini dapat terjadi apabila
perusahaan dapat menjadikan CSR sebagai komitmen etis dalam memenuhi kebutuhan karyawan
sehingga akan memberikan kepuasan pada diri karyawan. Karyawan dapat melihat secara nyata
bagaimana perusahaan turut andil dalam memberikan dampak yang positif pada lingkungan dan
masyarakat, hal tersebut dapat membangun persepsi positif karyawan yang akan menjurus pada
kepuasan kerja karyawan.

H1: Corporate Social Responsibility berpengaruh positif terhadap Employee Satisfaction

Hubungan Corporate Social Responsibility terhadap Citra Perusahaan

Selama ini citra perusahaan menjadi salah satu tujuan penting bagi sebuah perusahaan demi
menjamin kelangsungan hidup perusahaan itu sendiri. Pertumbuhan perusahaan berkelanjutan akan
lebih terjamin apabila perusahaan memberikan perhatian yang secara terpusat pasa aspek ekonomi,
sosial, dan lingkungan. Kebijakan dan program-program CSR dapat dijadikan sebagai sarana yang
dapat menampung dan merealisasikan perhatian perusahaan terhadap ekonomi, sosial, dan
lingkungan.

Yenti (2013) melakukan penelitian tentang pengaruh penerapan corporate social
responsibility terhadap citra perusahaan. Hasil penelitian ini diketahui bahwa dimensi sosial dan
dimensi lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap citra perusahaan. Hal ini juga
didukung oleh penelitian yang dilakukan Kartikasari et al. (2017) dan Aryawan et al. (2017) yang
juga menyatakan bahwa ketiga dimensi CSR vyaitu ekonomi, lingkungan, dan sosial memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap citra perusahaan. Bertolak belakang dengan hal tersebut
penelitian Mubarak, et al. (2018), mengemukakan bahwa keempat komponen CSR, yaitu ekonomi,
hukum, etika, dan filantropis memiliki pengaruh yang sangat berarti bagi citra perusahaan.

Dalam penelitian Famiyeh et al. (2016) memberikan sebuah konfirmasi bahwa terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara CSR dengan reputasi perusahaan dalam hal kualitas
produk dan layanan, kinerja manajamen dan daya tarik perusahaa. Penelitian ini juga memberikan
informasi kepada manajer untuk tidak melihat kegiatan CSR sebagai pemborosan atau hanya biaya
bagi perusahaan, tetapi sebagai potensi yang dapat meningkatkan reputasi perusahaan serta
keseluruhan perusahaan.

H2: Corporate social responsibility berpengaruh positif terharadap citra perusahaan.
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Hubungan Citra Perusahaan terhadap Employee Satisfaction

Citra perusahaan tidak hanya berhubungan dengan kepuasan pelanggan dan loyalitas
pelanggan. Sesungguhnya kehadiran citra perusahaan yang positif dapat memberikan efek yang
baik bagi karyawan. Sebagai bagian dari perusahaan, karyawan yang secara langsung akan
berhubungan dengan perkembangan perusahaan dapat dibuat bangga dan merasa puas apabila
perusahaan dapat membentuk citra yang baik di mata masyarakat, di mana hal tersebut juga
merupakan hasil dari kontribusi-kontribusi mereka yang telah diberikan kepada perusahaan.

Citra perusahan terbentuk sebelum resputasi perusahaan, atau dapat dikatakan citra
perusahaan sebagai pondasi terbentuknya reputasi perusahaan yang positif. Apabila reputasi positif
perusahaan telah tebentuk, maka dapat sangat dipastikan citra perusahaan yang baik telah ada
sebelum terbentuknya reputasi tersebut. Oleh sebab itu, pengaruh reputasi perusahaan terhadap
employee satisfaction dapat membantu dalam merumuskan hipotesis pengaruh citra perusahaan
terhadap employee satisfaction dapat dibuktikan melaui penelitian Alniacik et al. (2011) yang
menyatakan bahwa reputasi perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
karyawan secara langsung. Sependapat dengan Alniacik et al. (2011), dalam penelitiannya Tanwar
dan Prasad (2016) juga menunjukkan bahwa reputasi organisasi mempengaruhi kepuasan kerja, dan
menjadi faktor yang paling signifikan kedua dari faktor-faktor reputasi perusahaan yang ada di
dalam penelitian tersebut. Dengan demikian hal tersebut menjelaskan, bahwa sebuah organisasi
harus berusaha keras untuk mengembangkan dan mengkomunikasikan citra perusahaan positif di
antara karyawan dan juga kelompok eksternal guna menerima umpan balik yang positif dari
karyawan dan pemangku kepentingan lainnya.

H3: Citra Perusahaan berpengaruh positif terhadap employee satisfaction.

Hubungan Corporate Social Responsibility dan Citra Perusahaan terhadap Employe
Satisfaction

Alniacik et al, (2011) dalam studi eksperimental menemukan bahwa seseorang lebih
cenderung untuk mencari pekerjaan pada perusahaan yang memiliki informasi CSR positif. Secara
tidak langsung hal ini menunjukkan bahwa karyawan maupun calon karyawan sangat mendukung
penerapan konsep CSR dalam perusahaan-perusahaan, karena mereka menyakini apabila
perusahaan dengan program-program CSR yang baik dan relevan dapat dijadikan sebagai penopang
hidup mereka menjadi lebih baik. CSR yang diketahui sebagai faktor yang dapat membentuk citra
perusahaan juga dapat menjadi daya tarik bagi para calon karyawan.

Ketika karyawan percaya bahwa perusahaan mereka mampu memenuhi kewajiban atau
tanggung jawabnya kepada masyarakat dengan terlibat dalam berbagai kegiatan CSR, maka mereka
cenderung mengaitkan citra yang meguntungkan dengan perusahaan yang secara positif
mempengaruhi identitas sosial mereka dan meningkatkan kepuasan kerja mereka. Menurut Jiang et
al. (2012) (dalam Barakat et al., 2016) manajer perusahaan dapat menggunakan CSR untuk
mempromosikan citra perusahaan yang baik dan menghasilkan kepuasan karyawan yang lebih
besar, sehingga secara positif mempengaruhi hasil perusahaan.

Pada penelitian Barakat et al. (2016) juga mengungkapkan bahwa tindakan berorientasi CSR
yang dilakukan oleh perusahaan akan mengarah pada citra organisasi yang lebih baik, sehingga
akan mengarah pada kepuasan karyawan yang lebih besar. Barakat et al. (2016) juga menunjukkan
adanya pengaruh CSR yang posisitif dan signifikan terhadap kepuasan kerja ketika di mediasi oleh
citra perusahaan. Oleh karena itu, dengan beberapa temuan di atas dapat dijadikan sebuah tolak
ukur hubungan antara CSR dengan employee satisfaction yang dimediasi oleh citra perusahaan.

H4: Corporate social responsibility berpengaruh positif terhadap employee satisfaction yang
dimediasi oleh citra perusahaan.
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METODOLOGI PENELITIAN
Populasi dan Prosedur Penentuan Sampel

Penelitian ini mengarah pada perusahan-perusahaan pemenang TOP CSR 2017, sebanyak 117
perusahaan terkemuka di Indonesia dari berbagai sektor industri mengikuti kegiatan TOP CSR 2017
yang bertema “Aligning CSR to Business Strategy” di Jakarta pada 5 April 2017. Dari 117
perusahaan di ambil 1 yang terbaik sebagai TOP CSR 2017 dalam kategori Local People
Development through Community Academy yaitu PT Pembangkitan Jawa-Bali sebagai objek
penelitian yang digunakan sebagai studi kasus pada penelitian ini. Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini adalah non probability sampling.

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer yang diperoleh secara langsung
dari sumber aslinya. Data primer dikumpulkan melalui metode survei dengan penyebaran kuesioner
sebanyak 100 kuesioner yang disebarkan secara langsung pada PT PJB Unit Pembangkitan Gresik
sebagai objek penelitian.

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Corporate Social Responsibility

Corporate social responsibility merupakan suatu komitmen berkelanjutan dari dunia usaha
untuk bertindak etis dan memberikan kotribusi kepada pengembangan ekonomi dari komunitas
setempat ataupun masyarakat luas (Untung, 2016). Dalam penelitian ini dikur dengan menggunakan
indikator-indikator yang tertuang dalam pertanyaan-pertanyaan di dalam kuesioner yang diadopsi
dari penelitian yang diadopsi dari penelitian Tsourvakas dan Yfantidao (2017).

Employee Satisfaction

Kepuasan kerja merupakan keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan
di mana para karyawan memandang pekerjaannya (Setyawadi dan Sudibya, 2018). Dalam
penelitian ini dikur dengan menggunakan indikator-indikator yang tertuang dalam pertanyaan-
pertanyaan di dalam kuesioner yang diadopsi dari penelitian Barakat et al. (2016).

Citra Perusahaan

Citra perusahaan merupakan persepsi dari suatu organisasi yang direkam di memori
konsumen dan berkerja sebagai filter yang mempengaruhi persepsi terhadap perusahaan. Dalam
penelitian ini dikur dengan menggunakan indikator-indikator yang tertuang dalam pertanyaan-
pertanyaan di dalam kuesioner yang diadopsi dari penelitian Barakat, et al. (2016).

Teknik Analisis Data

Data di olah menggunakan analisis Structural Equation Modeling (SEM). SEM pertama Kali
dikenalkan oleh seorang ilmuwan bernama Joreskog pada tahun 1970. SEM merupakan salah satu
analisis multivariat yang dapat menganalisis hubungan antar variabel secara lebih kompleks. Teknik ini
memungkinkan peneliti untuk menguji hubungan di antara variabel laten dengan variabel manifes
(persamaan pengukuran), hubungan antar variabel laten yang satu dengan variabel laten yang lain
(persamaan struktural), serta memaparkan kesalahan penelitian (Sarjono dan Julianita, 2015). Pada
penelitian ini menggunakan SEMPLS yang berbasis varian yang dibantu oleh aplikasi SmartPLS 3.0.
Berikut ini terdapat model penelitian yang dikembangkan melalui SmartPLS 3.0, sebagai berikut:
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Gambar 1
Model Penelitian

Citra Peruszhaan /

Corporate Social Employee \

Responsibility Satisfaction

HASIL DAN PEMBAHASAN
Model Pengukuran (Outer Model)

Pada pengujian ini dilakukan analisis pengukuran pada indikator-indikator yang membangun
konstruk corporate social responsibility, employee satisfaction, dan citra perusahaan. Terdapat dua
uji yaitu uji validitas dan uji reliabiltas untuk melihat ketepatan dan konsistensi dari alat ukur di
dalam penelitian ini. Untuk uji validitas terdapat lima indikator yang memiliki nilai outer loading
dibawah 0,7 yaitu CSR3, CP3, ES1, ES3, dan ES4, tetapi kelima indikator tersebut tetap
dipertahankan untuk diikutsertakan dalam analisis selanjutnya. Hal ini didasarkan pada (Ghozali,
2015) yang menyatakan bahwa nilai outer loading dapat ditolerir hingga 0,5.

Model Struktural (Inner Model)

Dalam pengujian model struktural akan ditujukkan mengenai korelasi dari setiap variabel
independen terhadap variabel dependen, serta pengaruh tidak langsung antar variabel independen
dan variabel dependen melalui peran mediasi dari variabel intervening. Berikut hasil pengujian
hipotesis menggunakan SmartPLS 3.0.

Tabel 1. Pengujian Hipotesis

Pengaruh L anzsung

T statistiks P values
Citra perusahaan = Employes Satizfaction 4767 = 0,001
CSR -= Citra perusahaan 14,605 < 0,001
CSR -= Employes Satizafaction 3.527 = 0,001

Pengaruh Tidak Langsung

CSR - Citra perusahaan - Employes 3.964 = 0,001
Satisqfaction S ’

Sumber : Data diolah SPSS, 2018
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Pembahasan Hasil Pengujian Hipotesis
Dari hasil tabel 2 di atas dapat dijelaskan beberapa hubungan variabel yang didasarkan pada
hasil pengujian hipotesis, sebagai berikut:

Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Employee Satisfaction

Variabel corporate social responsibility berpengaruh positif terhadap variabel employee
satisfaction secara signifikan ditunjukkan dengan nilai t-statistiks 3,527 dengan tingkat signifikansi
< 0,001 . Hasil ini sejalan dengan penelitian Ageler (2013) serta Raihan dan Al Karim (2017) yang
menyatakan bahwa CSR berpengaruh positif dan signifikan terhadap employee satisfaction.
Akibatnya karyawan merasa teridentifikasi menjadi bagian dari perusahaan dengan kepedulian
secara sosial. Selain itu rasa puas dalam diri karyawan terhadap CSR yang dijalankan oleh
perusahaan mereka dapat terbangun apabila CSR tersebut juga dilaksanakan pada karyawan
perusahaan, dengan memberikan hak-hak yang harus mereka dapatkan dalam pelaksanaan kerja.

Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Citra Perusahaan

Variabel corporate social responsibility berpengaruh positif terhadap variabel citra
perusahaan secara signifikan ditunjukkan dengan nilai t-statistiks 14,605 dengan tingkat signifikansi
< 0,001. Hasil ini sejalan dengan penelitian Maruf (2013) dan Prasiska (2017) yang menyatakan
bahwa CSR berpengaruh positif dan signifikan terhadap citra perusahaan. CSR merupakan sebuah
jalan untuk membentuk persepsi positif dalam masyarakat sehingga akan membentuk citra
perusahaan yang positif pula. CSR memberikan berbagai hal-hal yang positif yang dapat membawa
perusahaan kepada tujuan mereka. Kebijakan dan program-program CSR dapat dijadikan sebagai
sarana penampung dan perealisasian perhatian perusahaan terhadap lingkungan.

Pengaruh Citra Perusahaan terhadap Employee Satisfaction

Variabel citra perusahaan berpengaruh positif terhadap variabel employee satisfaction secara
signifikan ditunjukkan dengan nilai t-statistiks 4,767 dengan tingkat signifikansi < 0,001 . Hasil ini
sejalan dengan penelitian Alniacik et al. (2011) yang menyatakan bahwa citra perusahaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap employee satisfaction. Kehadiran citra perusahaan yang
positif akan langsung memberikan efek yang baik bagi karyawan. Sebagia bagian yang tidak
terpisahkan dari perusahaan, karyawan akan berhubungan langsung dengan perkembangan
perusahaan menuju hal yang positif akan dibuat bangga dan merasa puas apabila perusahaan dapat
membentuk citra yang baik di mata masyarakat. Karyawan akan merasa puas menjadi bagian dari
perusahaan dengan citra perusahaan yang baik di mata masyarakat dan stakeholder lainnya.

Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Employee Satisfaction yang Dimediasi oleh
Citra Perusahaan

Variabel corporate social responsibility berpengaruh positif terhadap variabel employee
satisfaction secara signifikan yang dimediasi oleh citra perusahaan ditunjukkan dengan nilai t-
statistiks 3,964 dengan tingkat signifikansi < 0,001. Hasil ini sejalan dengan penelitian Barakat et
al. (2016) dan Maria (2014) yang menyatakan bahwa citra perusahaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap employee satisfaction yang dimediasi oleh citra perusahaan. Apabila citra
perusahaan meningkat karena atau disebabkan oleh CSR yang dijalankan perusahaan, maka
semestinya dari peningkatan citra perusahaan tersebut dapat pula meningkatkan kepuasan karyawan
terhadap organisasi mereka. Ketika karyawan memiliki kepercayaan bahwa perusahaan yang
memenuhi tanggung jawab sosialnya melalui praktik CSR dapat meningkatkan citra perusahaan dan
secara posititf mempengaruhi identitas sosial mereka sebagai anggota dari perusahaan tersebut,
sehingga para karyawan memiliki rasa puas atas pencapain yang didapatkan oleh perusahaan yang
memberikan dampak positif dalam kehidupan sosial mereka.
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PENUTUP
Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan sebagai berikut: 1) CSR berpengaruh
terhadap employee satisfaction, hal ini terjadi karena penerapan CSR yang baik akan menggiring
persepsi yang positif dari para karyawan berupa sebuah kepuasan karyawan atas kebijakan
perusahaan yang berpihak pada kepedulian dan kesejahteraan sosial; 2) CSR berpengaruh terhadap
citra perusahaan, hal ini dapat terjadi karena CSR yang digunakan sebagai strategi atau faktor-faktor
yang dapat membentuk citra perusahaan yang positif; 3) citra perusahaan berpengaruh terhadap
employee satisfaction, hal ini dapat terjadi karena karyawan cenderung memiliki kepuasan
tersendiri karena telah berafiliasi pada perusahaan dengan citra yang baik; 4) corporate social
responsibility berpengaruh terhadap employee satisfaction dengan citra perusahaan sebagai
pemediasi, apabila citra perusahaan meningkat karena atau disebabkan oleh CSR yang dijalankan
perusahaan, maka semestinya hal itu dapat pula meningkatkan employee satisfaction.

Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menghadapi beberapa keterbatasan yang dapat mempengaruhi
kondisi dari penelitian yang dilakukan. Adapun keterbatasan tersebut antara lain: 1) Masih terdapat
jawaban kuesioner yang tidak konsisten menurut pengamatan peneliti. Hal ini dapat dikarenakan
responden kurang teliti terhadap pernyataan yang ada sehingga tidak konsisten dalam menjawab
kuesioner; dan 2) Objek penelitian hanya di fokuskan pada salah satu perusahaan yang menjadi
pemenang TOP CSR 2017, sehingga masih kurang untuk menggambarkan kondisi CSR perusahaan
lain pada kategori-kategori lainnya yang juga menjadi pemenang TOP CSR 2017.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka peneliti dapat memberikan
saran-saran untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut: 1) Pada penelitian selanjutnya apabila
menggunakan perusahaan-perusahaan pemenang TOP CSR sebagai populasi, sebaiknya mengambil
beberapa perusahaan dari beberapa kategori untuk dijadikan sebagai objek penelitian; 2) Disarankan
untuk penelitian selanjutnya menggunakan sampel yang lebih besar. Dengan hal ini diharapkan akan
lebih memberikan hasil yang kompeten; 3) Pada penelitian ini terdapat variabel CSR yang
mempengaruhi employee satisfaction dan dimediasi oleh citra perusahaan. Sedangkan masih terdapa
variabel yang dapat memperngaruhi employee satisfaction, seperti budaya organisasi, motivasi kerja,
dan lain-lain; dan 4)Untuk perusahaan, sebaiknya terus mempertahankan dan mengembangkan praktik-
praktik CSR yang dapat mendukung keberlajutan dan keberlansungan hidup perusahaan dan sebagai
kunci terjalinnya hubungan yang baik antara perusahaan dengan lingkungan dan masyarakat.
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Appendix

Outer loading

Cima Perusahaan_ mii:m Enmployes Satisfaction
cr1 0,792
cm 0.797
cP3 0,693
cps 0.764
cPs 0.828
cP6 0.820
cp7 0.844
crs 0.818
CSR1 0,821
CSR2 0.811
CSR3 0.567
CSR4 0,780
CSRs 0,812
CSRS 0,859
ES1 0.692
ES2 0,848
ES3 0.621
ES4 0.673
ESs 0.833
ES6 0,364
EST 0,822

R-Square

R Square R Square Adiusted
Citra Perusahazn_ 0,688 0.685

Enployes Satisaction 0773 0768
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Construct reliability and validity

Cronbach's Alpha m AE verage ‘;‘R’ge
Cit= Perusahazn_ 0.917 0,933 0.653
Corporate Social Responsibility_ 0,868 0,902 0.610
Employee Satisfacuon 0,888 0.914 0.608
Corporate Social Employee
Responsibility Satisfaction
CP1 0.776 0.739
CP2 0,606 0.660
CP3 0534 0,575
CP4 0.653 0,598
CP5 0.613 0.630
CP6 0.770 0,720
CP7 0.606
CP8 0.684
CSR1
CSR2
CSR3
CSR4
CSR5S
CSR6
ES1
ES2
ES3
ES4
ESS
ES6
ES7

Path coefficient

T-statistics P yalues
Citra perusahazn -= Employes Satizfaction 4767 = 0,001
CSR -= Cifra perusahaan 14605 = 0,001
CSR -= Employes Satizafaction 3,527 < 0,001
Specific indirect gffect

T-statistics Pvalues
CSR -= Citra perusahaan - Employes N
Satisqfaction 3,964 = 0,001




